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Abstract
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After the Restoration of Meiji, samurai as the main force of the military in Japan was
removed from the system of governance. But in the fact is, bushido as the way of the samurai
is still exist as a spirit rather than as a principal thing. This condition make bushido more
flexible than before, it means not just the samurai or military group that could use bushido as
the main principle on their activity, but also all levels of society in all fields in Japan,
including business field itself.

For example, bushido as the spirit could be used by the company in Japan to shaping
the character of their company also the actor inside, by using the values inside the bushido
that still relevant in shaping the ethical standards of behavior in their company. Bushido
eventually melt into a basic of rule that’s more easily to be adopted and applied in

civilization in Japan.
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Abstraksi

Setelah Restorasi Meiji, samurai sebagai kekuatan utama militer Jepang dihilangkan
dari sitem pemerintahan yang ada. Namun pada kenyataannya, bushido sebagai jalan hidup
seorang samurai justru masih bertahan dan berubah menjadi sebuah spirit atau semangat
dibandingkan sebagai sebuah prinsip kaku. Kondisi tersebut menjadikan bushido lebih
fleksibel dari sebelumnya, yang berarti tidak hanya kalangan samurai saja atau kelompok
militer yang dapat menerapkan bushido sebagai prinsip dasar dalam aktivitas mereka,
melainkan seluruh bidang yang ada di Jepang, termasuk bidang bisnis.

Sebagai contoh, bushido sebagai sebuah spirit bisa digunakan oleh perusahaan Jepang
dalam membentuk karakter perusahaannya juga aktor yang ada di dalamnya, dengan
menggunakan nilai-nilai dalam bushido yang masih relevan dalam membentuk standar etika
perilaku di perusahaan mereka. Bushido akhirnya melebur menjadi aturan dasar yang lebih
mudah diadopsi dan diaplikasikan di masyarakat Jepang.
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